PENGGUNAAN BAHASA BAGI KELOMPOK IMIGRAN DI MAKASSAR: SUATU KAJIAN KONTAK BAHASA by Rijal, Andi Samsu et al.
 
CARAKA, Volume 7, Nomor 1, Edisi Desember 2020 
Penggunaan Bahasa Bagi Kelompok Imigran di Makassar; Suatu Kajian Kontak Bahasa 
 
 
PENGGUNAAN BAHASA BAGI KELOMPOK IMIGRAN DI 
MAKASSAR; SUATU KAJIAN KONTAK BAHASA 
 
Andi Samsu Rijal,  
Sastra Inggris, Universitas Islam Makassar 
Pos-el: andisamsurijal.dty@uim-makassar.ac.id 
 
Andi Mega Januarti Putri, 




Pendidikan Bahasa Inggris, Universitas Islam Makassar 
 Pos-el: sulviana.dty@uim-makassar.ac.id 
 
Andi Asdar 






Kontak Bahasa merupakan interaksi komunikasi secara verbal pada tempat dan 
waktu yang sama. Fenomena kontak bahasa dapat dijumpai di kota Makassar baik 
masyarakat Sulawesi Selatan sendiri maupun kelompok imigran yang berasal dari berbagai 
Negara Timur Tengah, dimana kota Makassar dijadikan sebagai daerah sementara sebelum 
ke Negara tujuan yaitu Australia, Canada dan Amerika. Melihat volume imigran tersebut 
sejak 2014 hingga 2019 berdomisili di Makassar tentu setiap harinya berinteraksi dengan 
masyarakat Kota Makassar. Tujuan artikel ini mendeskripsikan penggunaan bahasa bagi 
immigrant dalam melakukan interaksi dengan masyarakat Makassar. Metode yang 
digunakan adalah metode observasi dan wawancara. Dari hasil observasi ditemukan bahwa 
penggunaan bahasa Inggris digunakan hanya untuk berinteraksi secara formal baik kepada 
petugas UNHCR, staf IOM, maupun kepada warga Makassar yang menyapanya dengan 
bahasa Inggris, bahasa Indonesia digunakan pun secara formal, namun dalam interaksi 
sehari hari digunakan variasi bahasa Melayu Makassar (BMM) seperti ketika membeli, 
menjual, berolahraga, dan beradaptasi sosial lainnya. Penggunaan BMM tersebut 
diindikasikan bahwa merupakan upaya adaptasi bahasa dan budaya yang dilakukan oleh 
kelompok Immigran agar diterima sosial di lingkungan kota Makassar. 
 
Kata Kunci: Adaptasi Linguistik, Alih Kode, Bahasa Melayu Makassar, Bahasa Inggris, 





Language contact is a verbal communication interaction at the same place and time. The 
phenomenon of language contact can be found in the city of Makassar, both the people of South 
Sulawesi themselves and immigrant groups from various Middle Eastern countries, where the city of 
Makassar is used as a temporary area before visiting the destination countries, namely Australia, 
Canada and America. Seeing the volume of immigrants from 2014 to 2019 living in Makassar, of 
course every day they interact with the people of Makassar City. The purpose of this article is to 
describe the use of language for immigrants in interacting with the people of Makassar. The method 
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used is the method of observation and interviews. From the observations it was found that the use of 
English was only used to interact formally both to UNHCR officers, IOM staff, and to Makassar 
residents who greeted them in English, Indonesian was also used formally, but in daily interactions a 
variation of Makassar Malay was used ( BMM) such as when buying, selling, exercising, and other 
social adaptations. The use of BMM indicates that it is an adaptation effort for language and culture 
made by immigrant groups to be socially accepted in the Makassar city environment. 
 





Beberapa kota besar di Indonesia hingga kini tidak bisa lepas dengan 
identitas keberagaman suku dan budayanya, hal ini mereflekasikan banyaknya 
bahasa yang dituturkan atas keberagaman suku dan budaya tersebut. Salah satunya 
adalah Kota Makassar, selain sebagai ibu kota provinsi Sulawesi Selatan seperti 
halnya dengan ibu kota provinsi lainnya di Indonesia, kota Makassar menjadi pusat 
pertemuan serta tempat berinteraksinya oleh beberapa kelompok etnis besar yaitu 
etnis Makassar dengan bahasa Makassar, etnis Bugis dengan bahasa Bugis, etnis 
Luwu dengan ragam bahasa Luwu, Etnis Enrekang dengan bahasa Duri dan 
Enrekang, Etnis Toraja dengan Bahasa Toraja, etnis Mandar dengan bahasa Mandar. 
Selain dari kelompok etnis Sulawesi Selatan dan Sulawesi Barat (Sulselbar), 
Makassar juga menjadi tempat interaksi beberapa suku pendatang di luar pulau 
Sulselbar seperti berasal dari pulau Jawa, Maluku, NTB, NTT dan Kalimantan. 
Melihat posisi Kota Makassar yang strategis sebagai daerah transit dan 
daerah tujuan seperti wisata, studi, bisnis maka, sejak tahun 2015, Kota Makassar 
menjadi daerah persinggahan sementara oleh beberapa kelompok Imigran ilegal 
dari 15 negara berbeda asal Timur Tengah. Sebagaimana dirilis News Wire, Bisnis 
Makassar.Com pada tanggal 10/3/2017 terdapat 1.986 orang Imigran Illegal yang 
masuk ke Sul-Sel dan berdomisili di 30 titik di wilayah Makassar untuk sementara. 
Menurut Kepala divisi Imigrasi Sul-Sel, Ramli HS, terdapat 1.274 orang imigran 
yang berasal dari Afganistan, menyusul Myanmar 217 orang, Somalia 170 orang, 
Iran 81 Orang, Sudan 76 orang, Irak 37 orang, Srilanka 30 orang, Ethiopia 33 orang, 
Pakistan 46 orang, Palestina 12 orang, Nepal 5 orang, Eritrea, Yaman, Syria dan 
Mesir masing masing 1 orang, ditambah lagi dengan imigran yang masuk pada 
tahun 2013 dan 2014 dengan total 3.259 orang, meski sebagian sudah 
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diberangkatkan ke Negara tujuan yaitu Australia dan Newzealand. Sebagian besar 
imigran hanya berstatus sebagai pemegang Izin Tinggal Kunjungan (ITK), Izin 
Tinggal Terbatas (ITAZ), Isin Tinggal Tetap (ITAP) (Rijal & Putri, 2019). 
Beragam kelompok etnis masyarakat baik dari Sulselbar atau di luar 
Sulselbar maupun dari kelompok etnik imigran membawa bahasa dan budaya 
mereka dalam fungsi komunikasi lingua franca-lokal. Lingua franca-lokal dimaksud 
adalah komunikasi dilakukan penutur dengan mitra tutur dalam etnik yang sama. 
Dalam ranah keluarga; di tempat camp baik di CH, rudenim maupun di shelter 
kebanyakan imigran menggunakan bahasa Persia. Bahasa Persia adalah bahasa dari 
rumpun bahasa Indo-Eropa yang dituturkan oleh masayarakat dari Iran, 
Afganistan, dan Uzbekistan. Bedalagi dengan warga Pakistan yang menggunakan 
bahasa Urdu. Sementara warga Myanmar menggunakan bahasa Myanmar atau 
bahasa Burma. 
Namun di luar ranah keluarga para imigran menggunakan bahasa Inggris 
sebagai bahasa identitas masyarakat internasional atau sebagai lingua franca juga 
sebagai bahasa formal yang digunakan jika berkomunikasi dengan pihak-pihak 
UNHCR, IOM dan keimigrasian(Rijal & Putri, 2019). Secara verbal bahasa Indonesia 
sudah dikuasai dengan baik oleh imigran sebagai upaya adaptasi sosial dan telah 
digunakan untuk menjalin komunikasi dengan baik bersama masyarakat kota 
Makassar. Termasuk bahasa Makassar, para imigran sesekali menggunakannya 
sebagai bahasa selingan, sapaan dan basa-basi demi menjalin keakraban dengan 
penutur bahasa Makassar misalnya dengan ucapan halo daeng (pak /kak; sapaan 
kepada orang Makassar yang sudah dewasa), eroka mballi (mau belanja), kemaiki 
daeng (kemanaki pak). Dalam situasi adaptasi bahasa, pemilihan bahasa serta 
penggunaan bahasa yang telah dilakukan oleh Imigran dalam berkomunikasi 
dengan masyarakat Kota Makassar disebut sebagai kontak bahasa. 
Menurut Sarah G. Thomason (2001; 1) bahwa kontak bahasa merupakan 
penggunaan bahasa lebih dari satu bahasa dalam suatu tempat yang sama dan 
dengan waktu yang sama. Thomason mencoba menyederhanakannya dengan 
contoh bahwa jika dua pemuda dengan latar belakang suku dan bahasa 
berbedaberkunjung pada suatu tempat dengan tujuan camping dan tinggal bersama 
dalam satu dapur, mereka melakukan percakapan dengan satu bahasa juga bisa 
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disebut kontak bahasa yang paling sederhana. Namun kontak bahasa secara luas 
tidaklah demikian, melainkan adanya interaksi komunikasi verbal dalam jangka 
waktu panjang pada satu tempat yang sama. Thomason (2007; 4) juga menuturkan 
bahwa kontak bahasa lebih sering melibatkan interaksi tatap muka kedua atau lebih 
dari kelompok penutur berbeda dalam suatu area kemudian satu dari kelompok 
etnik tersebut menggunakan minimal satu bahasa dalam berinteraksi. Fenomena 
tersebut seringkali dijumpai di Kota Makassar dimana penutur terkadang 
menggunakan bahasa Bugis (BM), Bahasa Makassar (BM), bahasa Indonesia (BI), 
Bahasa Makassar Melayu (BMM), Bahasa Inggris (BI). 
Kontak bahasa antara Imigran dan masyarakat kota Makassar merupakan 
fenomena interaksi baru yang berlangsung di awal tahun 2014 hingga saat ini. 
Interaksi verbal awalnya dilakukan imigran kepada petugas imigrasi, staf IOM 
(international organization of migrant), rudenim (rumah detensi imigran) Kota 
Makassar, kemudian kepada pemerintah kota, dinas sosial, hingga berlanjut pada 
aktivitas di tempat pengungsian selain rudenim yaitu community house (CH) dan 
shelter. Di dalam CH dan Shelter, intensitas komunikasi sangat terbatas yaitu hanya 
kepada petugas shelter, LSM, staf IOM, petugas medis, staf UNHCR, tutor, 
keamanan, sopir, dan pedagang sekitar CH dan Shelter. 
Contoh komunikasi tersebut dapat dilihat pada percakapan di bawah yang 
berlangsung di shelter UMC Jl. Landak Baru Makassar, dimana terjalin komunikasi 











Dalam berinteraksi, seperti pada percakapan di atas dimana imigran pada 
umumnya sudah menguasai bahasa Inggris dan juga bahasa Indonesia. Proses 
penguasaan bahasa Indonesia yang dilakukan oleh imigran tersebut merupakakan 
M.Ali : Mana bapak? 
Bu.S : Bapak ada kerjaan, I just accompany Mr. R to come to shelter 
Bu. S : Begitulah mereka ndi, seperti keluarga saya, suami saya 
dipanggil bapak, Bapak juga begitu senang dapat keluarga 
baru 
Mr. R : Sudah akrab bu yah. Hei Ali 
Mr. R : Ali do you remember me? 
M.Ali : Teacher, kaukah itu teacher, hi! Hi! 
Bu. S : Ali, ke rumah nanti!  
M. Ali : Thank you 
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upaya adaptasi bahasa. Adaptasi bahasa dilakukan oleh masyarakat dwibaahasa 
dan multibahasa ketika mereka berada dalam situasi tertentu, sebut misalnya situasi 
imigran di Kota Makassar sebagai kelompok minoritas dan mengharuskan mereka 
menguasai bahasa asing dan juga bahasa Indonesia demi menjalin komunikasi 
dengan baik di luar kelompok imigran. Seorang penutur melakukan adaptasi 
bahasa sebagai upaya untuk melakukan adaptasi lingkungan. Adaptasi lingkungan 
ini merupakan proses dari penyesuaian seseorang terhadap norma-norma 
perubahan agar dapat disesuaikan dengan dirinya dalam situasi masyarajat 
tertentu. Usaha tersebut dilakukan untuk meminimalisir ketersinggungan bahasa 
dan budaya juga kesalahan interpretasi khususnya dalam interaksi jual-beli di pasar 
dan di toko, menanyakan sesuatu seperti alamat, bernegosiasi. 
Percakapan imigran dengan masyarakat Kota Makassar merupakan 
fenomena baru di kota Makassar dan hal tersebut merupakan hal unik dalam kajian 
sosiolinguistik. Sehingga perlu upaya untuk mengungkapkan situasi kebahasaan 
yang ada di Kota Makassar khususnya interaksi bahasa antara imigran dengan 
masyarakat Kota Makassar. Fenomena multilingual akibat adanya kontak bahasa 
antar imigran dan masyarakat kota Makassar, sangat menarik untuk dikaji lebih 
dalam dengan menggunakan perspektif sosiolinguistik. Dalam penggunaan bahasa 
khususnya masyarakat multilingual terdapat banyak gejala kebahasaan seperti 
variasi bahasa dalam tuturan dengan dua latar belakang penutur berbeda, 
interferensi, alih kode bahasa, campur kode bahasa, slang, jargon, dan pemilihan 
bahasa. Sehingga dalam penulisan artikel ini setidaknya menggambarkan wujud 
penggunaan bahasa yang digunakan oleh kelompok Imigran dengan warga kota 
Makassar, dan mendeskripsikan faktor-faktor apa saja yang ditimbulkan dari 
kontak bahasa antara Imigran dengan masyarakat kota Makassar terhadap variasi 
penggunaan bahasa. 
Sarah G. Thomason (2001) adalah salah satu peneliti yang fokus pada kontak 
bahasa, Thomason setidaknya telah mendalami dan mengembangkan teori kontak 
bahasa hingga berkontribusi pada penelitian kontak bahasa. Danchev, 1988; Guerini, 
2014; Matras, 2005; juga pernah melakukan kajian terkait kontak bahasa namun 
tidak seperti pendalaman Thomason. Thomason (2001) dalam studinya telah 
merumuskan konsep dasar kontak bahasa serta faktor faktor yang menyebabkan 
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adanya kontak bahasa. Faktor tersebut diantaranya; bertemunya dua kelompok 
yang berpindah ke daerah yang tak berpenghuni. Kedua, perpindahan satu 
kelompok ke wilayah kelompok lain. Ketiga, adanya praktik pertukaran buruh 
secara paksa. Keempat, adanya hubungan budaya yang dekat antarsesama tetangga 
lama. Kelima, adanya pendidikan atau biasa disebut kontak belajar.  
Studi terkait kontak bahasa di Indonesia juga telah dilakukan oleh beberapa 
peneliti diantaranya Husnan (2008), Munandar (2013), Nugraha (2015), dan 
Rachmawati (2008). Rachmawati (2008) telah mengkaji kontak bahasa antara 
komunitas tutur bahasa Bugis dengan komunitas tutur bahasa Sasak di Pulau 
Lombok. Kontak bahasa di Lombok terjadi akibat adanya keberagaman budaya dari 
masyarakat Sasak dan pendatang yaitu masyarakat bugis Sulawesi Selatan. Suku 
bugis tersebut tergabung dalam tiga suku bugis pula diantaranya Suku bugis 
sendiri, suku Bajo dan Selayar. Dari fenomena keberagaman yang mengakibatkan 
adanya fenomena kebahasaan sehingga terjadi adaptasi linguistik di Lombok. 
Kecenderungan dari adaptasi linguistik terkait kuat-kurangnya pengaruh bahasa 
sasak terhadap bahasa bugis pada enclave Haji dan enclave pelangan berkategori 
dominan. Pada studi Husna (2008) juga demikian bahwa dari adanya kontak bahasa 
antara masyarakat suku Bajo dan Mbojo di Lombok mengakibatkan adaptasi 
linguistik, sehingga kedua bahasa tersebut saling bersinggungan dan terjadi kata 
serapan baru pada kedua bahasa.  
Pada studi Nugraha (2015) telah dijelaskan bahwa kontak bahasa antara 
peziarah dengan masyarakat Majalaya berdampak pada penggunaan alih kode 
bahasa pada kedua bahasa, baik bahasa penutur maupun bahasa mitra tutur. 
Kontak bahasa tersebut hanya mengakibatkan perubahan pada variasi bahasa. Lain 
halnya dengan studi Munandar (2013), bahwa dengan adanya kontak bahasa jawa 
berdampak negatif kepada penggunaan bahasa Jawa di DIY yaitu terjadi 
komunikasi manunggal dan terjadi penurunan fungsi bahasa Jawa di DIY (data 
2007-2012).    
Sementara studi terkait imigran, penggunaan bahasa imigran dan juga terkait 
kehidupan sosial imigran di Indonesia telah dilakukan oleh beberapa peneliti 
diantaranya Rafsanjani (2019); Rachmah & Pestalozzi (2016); Santi (2017); Wahyudi, 
Purba, & Susilawati (2017); Yohana & Yozani (2017); dan Rijal & Putri (2019). 
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Namun studi soiolinguistik atau studi yang relevan dengan kontak bahasa bagi 
imigran dengan masyarakat kota Makassar yaitu studi atas pemilihan bahasa 
Inggris dalam komunikasi dilakukan oleh imigran di bawah umur (UMC) dengan 
masyarakat kota Makassar dilakukan oleh Rijal dan Putri (2019), tapi dalam 
penelitian tersebut belum mendeskripsikan secara jelas atas penggunaan bahasa apa 
saja yang ada dalam interaksi antara imigran dengan warga kota Makassar. Pada 
studi yang dilakukan oleh penulis menggambarkan fenomena kontak bahasa antar 
imigran dengan masyarakat kota Makassar serta dampaknya pada variasi 
penggunaan bahasa yaitu pemilihan bahasa tertentu dan penggunaan alih kode 
bahasa. Sejauh pengamatan penulis bahwa studi terkait kontak bahasa antara 




Penelitian dengan data kualitatif adalah riset yang bersifat deskriptif dan 
cenderung menggunakan analisis dengan pendekatan induktif (Sugiyono, 2010). 
Adapun tahapannnya adalah penentuan masalah, penentuan obyek material, 
populasi dan sampel kemudian melangkah pada penyediaan data, pemilahan data, 
analisis data, dan langkah penyajian hasil analisis serta etnografi. Data dalam 
penelitian ini adalah kontak bahasa yang terjadi pada imigran dengan masyarakat 
kota Makassar. Kemudian berupaya mendeskripsikan faktor-faktor adanya kontak 
bahasa serta dampaknya pada variasi penggunaan bahasa. Variasi penggunaan 
bahasa di dalam kontak bahasa tersebut tentu dilatarbelakangi atas pemilihan 
bahasa kedua penutur, kemudian di dalam pemilihan bahasa serta penggunaan 
bahasa maka memungkinkan adanya alih kode bahasa. Sehingga fungsi alih kode 
bahasa juga menjadi data dalam penelitian ini.  
Dalam konteks penelitian sosiolinguistik ada beberapa prinsip dalam 
mengungkapkan data serta mendeskripsikannya yaitu aspek luar bahasa sangat 
signifikan menjelaskan atau dijelaskan oleh bahasa itu sendiri. Artinya, konsep 
dasar kajian sosiolinguistik adalah konsep korelasi. Terkait penelitian pada kontak 
bahasa dilakukan oleh imigran dengan masyarakat kota Makassar adalah 
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mengkorelasikan bahasa dengan aspek sosial dan kaitannya dengan penggunaan 
bahasa. 
Tahapan berikutnya adalah observasi dan wawancara. Observasi di dalam 
penelitian ini dimaksudkan sebagai upaya pengamatan terhadap situasi Imigran 
kaitannya dengan kontak bahasa dengan masyarakat Kota Makassar. Data observasi 
dalam artikel ini merupakan data observasi tahun 2019. Di dalam observasi selain 
pendataan, hal utama adalah perekaman, teknik simak dan libat cakap. Observasi 
partisipatif dilakukan untuk menghimpun data terkait pola komunikasi dan kontak 
bahasa yang terjadi kepada kedua kelompok tutur antara imigran dan masyarakat 
kota Makassar. Observasi dilakukan pada ranah public dimana imigran melakukan 
transaksi percakapan dengan masyarakat kota Makassar. Terdapat kurang lebih 
tigapuluh tempat camp para imigran di kota Makassar namun akan dipilih 7 CH 
dan 1 shelter. 7 CH dimaksud adalah 2 CH di BTP, 2 CH di PK 7, 1 CH di BTN 
Antara, 1 CH di jln Mapala, dan 1 CH di Landak baru serta 1 Shleter di Jl. Landak 
Baru yang berdampingan dengan CH landak baru. Pada setiap CH sebagai lokasi 
pengambilan data dilakukan perizinan terlebih dahulu sebagai langkah 
administratif kemudian dilanjutkan perekaman serta wawancara mendalam. 
perekaman terdapat dua jenis yaitu secara sengaja dan tidak sengaja, hal tersebut 
dilakuakan karena tidak semua imigran siap direkam dan diwawancarai. Adapun 
spot pengambilan data lainnya dilakukan di Masjid, di warung tempat belanja, di 
jalanan, di angkot, di pusat olah raga, di toko, di mall, dan di pasar-pasar seperti di 
pasar Daya dan di pasar Terong serta di kelas kursus bahasa dan seni.  
Selanjutnya adalah wawancara, wawancara dilakukan untuk mengetahui 
faktor-faktor yang melatarbelakangi pemilihan bahasa imigran serta menghimpun 
informasi terkait dampak yang ditimbulkan adanya kontak bahasa terhadap variasi 
penggunaan bahasa di Kota Makassar. Sehingga informan di dalam penelitian ini 
merupakan informan dari kedua belah pihak antara imigran dan masyarakat kota 
Makassar yang sama-sama pernah berinteraksi satu sama lain. Adapun informan 
dari masyarakat kota Makassar dapat diambil secara sampling purposes. Beberapa 
informan yang pernah terlibat langsung dalam berkomnukasi dengan imigran di 
kota Makassar seperti penjual/ pembeli, tutor, pemilik kos (shelter/ CH), social 
worker, tokoh masyarakat dan staf imigrasi serta staf IOM.  
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Sehingga data data dalam penelitian ini dapat berupa hasil pengamatan, 
rekaman percakapan, dan hasil wawancara dengan informan serta literatur terkait. 
Setelah data terkumpul maka dilakukan analisis data dengan menggunakan model 
Miles dan Huberman (Sugiyono, 2010). Metode analisis dalam kajian sosiolinguistik 
ini dapat dibagi ke dalam dua jenis; pertama, metode yang berkaitan dengan 
pengkorelasian objek bahasa secara eksternal dengan unsur nonbahasa, dan kedua, 
metode yang berkaitan dengan pembedahan, pengolahan atau pengotak-atikan teks 
verbal secara internal. Metode pertama dapat disebut metode korelasi atau metode 
pemadanan, sedangkan metode kedua disebut metode operasi atau metode 
distribusi. Tahapan terakhir adalah presentase data dan analisis data. Analisis data 
dilakukan secara deskriptif, dimana data yang dihimpun kemudian dianalisis dan 
direpresentasikan. 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil 
1. Situasi Kontak dan Keberadaan Imigran di Kota Makassar 
Imigran di kota Makassar tersebar kurang lebih di 30 tempat campyang 
disebut community house dan shelter, bahkan masih ada yang tinggal di rumah 
detensi imigran (rudenim) beralamat dan ada juga yang sudah berkeluarga alias 
menikah dengan warga kota Makassar yang jumlahnya berkisar 20-an. Imigran 
berkomunikasi dengan komunitas imigran di tempat camp pengungsian dan 
tergabung dari berbagai Negara dalam satu CH, mereka menggunakan bahasa 
Inggris dan Bahasa Indonesia karena perbedaan bahasa, terkecuali mereka dalam 
situasi tertentu yaitu sedang bersama dengan keluarga atau sesama etnik atau 
dari Negara yang sama di tempat camp mereka tentunya menggunakan bahasa 
mereka seperti bahasa Persia, Urdu dan Burma. Imigran menggunakan bahasa 
Inggris dan bahasa Indonesia untuk berkomunikasi dengan masyarakat umum 
di kota Makassar diantaranya penutur bahasa Inggris (B.Ing), bahasa Indonesia 
(BI), Penutur bahasa Makassar (BM) dan penutur bahasa Makassar Melayu 
(BMM). Tuturan bahasa Inggris dilakukan oleh imigran dapat kita jumpai pada 
ranah percakapan formal dengan dokter, IOM, UNHCR dan petugas 
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keimigrasian atau percakapan yang diawali oleh masyarakat Makassar yang 
menguasai bahasa Inggris. Bahasa Indonesia digunakan oleh imigran dalam 
aktivitas sehari-hari seperti berbelanja, berjualan atau bersosialisasi dengan 
warga kota Makassar. 
Imigran di kota Makassar sebagian besar merupakan imigran illegal 
(pengungsi dan pencari suaka), mereka menjadikan Indonesia sebagai Negara 
transit sebelum ke negara ketiga atau negara tujuan mereka yaitu Australia, 
Amerika dan Canada. Namun adanya beberapa kebijakan politik dari Negara 
tujuan sehingga mereka (para imigran) terpaksa singgah dan tinggal bertahun 
tahun di Indonesia. Termasuk kota Makassar menjadi tempat pelabuhan para 
Imigran melalui jalur laut sejak tahun 2013, dengan melihat banyaknya 
pengungsi ilegal tersebut akhirnya pemerintah kota Makassar melakukan 
penandatangan MoU (Memorandum of Understanding) dengan pihak IOM 
(International Organization ofMigration) terkait penanganan pengungsi sejak 
September 2017.  
Sejak saat itu warga Imigran telah menempati setidaknya 30 tempat 
pengungsian di kota Makassar dan sedikit demi sedikit mereka mulai keluar dari 
community House (CH) dan Shelter sambil berinteraksi dengan warga sekitar. Di 
dalam CH dihuni setidaknya kelompo imigran berkeluarga dan mereka yang 
telah dewasa dan shelter dihuni oleh imigran dibawah umur (18 tahun ke bawah) 
yang datang ke Indonesia tanpa pendampingan keluarga sehingga mereka 
diasramakan dibawah tanggung jawab UNHCR (United Nation High 
Commisioner for Refugees), IOM, dinas sosial kota Makassar dan LSM (lembaga 
Swadaya Masyarakat. Namun kejenuhan serta tekanan dengan berbagai aturan 
seperti pelarangan bekerja, keluyuran tanpa pendampingan kemudian pulang 
tengah malam di atas pukul 10 malam, mabuk-mabukan, pacaran dan 
sebagainya, maka mereka mencoba berinteraksi dengan warga sekitar secara 
diam-diam dan perlahan. Dalam interaksi tersebut tentu menggunakan bahasa 
Indonesia dan bahasa Makassar.  
Dari beberapa data yang dihimpun baik sifatnya observatif dan 
wawancara bahwa dari kontak bahasa dilakukan oleh imigran dan masyarakat 
kota Makassar telah mempengaruhi atas variasi penggunaan bahasa-bahasa. 
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Penggunaan bahasa imigran seperti bahasa Persia digunakan oleh imigran asal 
Afganistan dan Iran beserta variasinya yaitu bahasa Farsi dan Tajiki, hanya 
digunakan dalam ranah keluarga. Ranah keluarga dimaksud adalah hubungan 
bapak dengan anak, suami-istri atau family seperti ditemukan di CH BTP, CH di 
Jl. Landak Baru dan CH di PK 7. Selain pada ranah keluarga bahasa Persia 
digunakan oleh penuturnya jika kedua penutur melakukan komunikasi dengan 
sesama imigran dengan asal Negara yang sama baik di Shelter dan di CH. 
Penggunaan bahasa imigran tersebut sangat jarang ditemui di tempat public, di 
pasar, ataupun di tempat ibadah. Begituhalnya dengan bahasa Burma atau 
bahasa Myanmar yang dituturkan oleh imigran asal Myanmar hanya ditemukan 
dalam ranah keluarga seperti di CH Jl. Mapala. Kebanyakan imigran asal 
Myanmar sangat fasih menggunakan bahasa Indonesia dan bahasa Inggris sejak 
awal mereka di Makassar. Berbeda dengan imigran asal Afganistan dan Iran 
mereka menguasai bahasa Indonesia dari pergaulan selama di Kota Makassar 
dan Bahasa Inggris dikuasai sejak sebelum migrasi ke Indonesia. 
Dalam ranah kontak bahasa antara imigran dengan masyarakat Kota 
Makassar pada umumnya mereka menggunakan bahasa Indonesia (BI), bahasa 
Inggris (B.Ing), dan bahasa Makassar (BM).  
 
2. Penggunaan variasi bahasa Inggris 
Penggunaan bahasa Inggris dalam interaksi imigran dengan masyarakat 
kota Makassar yaitu pada ranah formal, sapaan biasa, atau dalam percakapakan 
dengan seseorang yang belum dikenal sebagaimana data percakapan di bawah; 
 
   ASD : Hello bro, exuce me! May I ask you something! 
   Bas : yah 
   ASD : Where are you from? 
   Bas : I come from Afganistan 
   ASD : Can you speak Makassar? 
   Bas : I Cannot well, but I can speak Bahasa Indonesia 
Korpus 1; wawancara dilakukan oleh ASD Sept.. 2019 
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Imigran akan menggunakan bahasa inggris dalam situasi formal 
seperti pada percakapan di atas yaitu dalam ranah formal ketika bertemu 
orang yang belum mereka kenal. Begitu halnya jika mereka dalam situasi 
belajar di kelas music, kelas seni atau kelas bahasa. Bahasa Inggris juga 
digunakan jika berkomunikasi dengan pihak UNHCR, IOM atau jika bertemu 
dengan orang-orang yang dianggap bisa berbahasa Inggris misalnya tutor; 
 
Ahm : teacher! I can’t joint the class 
ASR : ok! Just sit in a view minute 
Ahm : ok teacher, after this I want to go to hospital; 
 
   Korpus 2: situasi di shelter 
   
3. Penggunaan Bahasa Indonesia (BI) dengan variasi bahasa Melayu Makassar 
(BMM) 
Penggunaan bahasa Indonesia (BI) dapat kita jumpai dalam aktivitas 
formal seperti di dalam kelas, sedang negosiasi, transaksi formal di kantoran 
atau dalam aktivitas media sosial seperti di WAG, di Facebook dan email. 
Sementara dalam hal pecakapan biasa yang dilakukan oleh imigran dengan 
masyarakat kota Makassar seperti di pasar, di jalan, di angkot, ataupun di tempat 
umum lainnya, bahasa Indoensia dialek Makassar atau lazim dikenal dengan 
bahasa Melayu Makassar (BMM) merupakan sebagai pilihanbahasa sehingga 
situasi tersebut terkesan sebagai upaya adaptasi sosial dengan masyarakat kota 
Makassar. Demikian sebagiknya bagi warga Makassar yang sering berinteraksi 
dengan imigran di sekitar camp juga menggunakan BMM. Sehingga penggunaan 
BMM merupakan bahasa sehari hari bagi imigran dengan masyarakat kota 
Makassar baik dalam situasi percakapan biasa, transaksi di pasar, di kios, di 
angkot, atau pada saat mereka sedang berjualan. 
Pada situasi di salah satu warung pedagang kaki lima, dimana imigran 
asal Afganistan adalah penjual dan pelayan warung tersebut bahwa mereka 
sudah terbiasa menggunakan bahasa Indonesia kepada pemilik warung, dan 




CARAKA, Volume 7, Nomor 1, Edisi Desember 2020 




Driver Gojek : Ini pesananna, es telerdua porsi 
Sheer : Ok! Bayar dulu 
Driver Gojek : Sudahmi 
Sheer : Tungguh yah, sebentar 
 
Korpus 3: Percakapan Imigran dengan Driver Gojek 
 
BI dan BMM digunakan oleh imigran tidak hanya dalam transaksi dan 
negosiasi tetapi juga digunakan dalam situasi demonstrasi maupun pada saat 
wawancara dengan wartawan yaitu pada saat imigran melakukan aksi 
demonstrasi di depan kantor IOM dan UNHCR di menara Bosowa Juli 2018;  
PW  : kenapa melakukan demonstrasi 
AL AF : kami merasa tertekan di camp…. 
Al AF : kami juga minta para imigran dibebaskan… 
               di tahan Immigrant Detention Centre (IDC) 
 
  dikutip dalam kumparan.com.makassar.indeks 2 Juli 2018 
 
korpus 4; Percakapan Imigran dengan wartawan 
 
4. Penggunaan Bahasa Makassar (BM) 
Penggunaan bahasa Makassar (BM) hanya dapat dijumpai jika imigran 
melakukan sapaan pada penjual yang telah dikenalnya. Sehingga BM digunakan 
sebagai upaya adaptasi sosial atau ingin menunjukkan keakraban dengan warga 
bahkan terkadang dalam transaksi jual beli; 
ALI : daeng 
DG : yah apa lagi 
ALI : rokonyadaeng, siapanne daeng? 
DG : itu ada harganya 
 
Korpus 5: di warung 
   
Dari informasi dihimpun bahwa imigran menggunakan BM hanya 
sekedar sapaan biasa bukan dalam percakapan.  
 
5. Alih Kode Bahasa (AK) 
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Alih kode bahasa (AK) seringkali dijumpai dalam percakapan imigran 
dengan masyarakat kota Makassar. Alih kode bahasa terjadi saaat penutur 
menggunakan bahasa Inggris, sehingga AK terjadi dari B.Ing ke BI atau dari BI 
ke B.Ing. 
 
Topik : Bu. S memperkenalkan Mr. R ke kelompok UMC 
dan juga mengantar Mr. R untuk 
mendokumentasikan kegiatan coaching 
Bu. S : Direktur salah satu LSM yang menangani imigran 
dibawah umur 
Mr.R : Eks pengajar bahasa Inggris 
Mr. 
Ali 
:  Imigran asal Afganistan dibawah umur, tinggal di 
shelter 
Jan : Imigran asal Afganistan dibawah umur, tinggal di 
shelter  
M.Ali : Mana bapak? 
Bu.S : Bapak ada kerjaan, I just accompany Mr. R to 
come to shelter 
Bu. S : Begitulah mereka ndi, seperti keluarga saya, 
suami saya dipanggil bapak, Bapak juga 
begitu senang dapat keluarga baru 
Mr. R : Sudah akrab bu yah. Hei Ali 
Mr. R : Ali do you remember me? 
M.Ali : Teacher, kaukah itu teacher, hi! Hi! 
Bu. S : Ali, ke rumah nanti!  
M. Ali : Thank you 




Bu. S : Ini ada teman ibu, namanya pa R, bisa diisi 
kusionernya 
 : Dibaca dulu yah! 
Ali : (Sambil membaca), teacher! Teacher! Tidak 
mengajar lagi? 
Jan : Yah teacher 
Mr.R : Sudah tidak mengajar kontraknya dengan 
pihak Q sudah habis 
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kKorpus 6; di Shelter 
 
Dari percakapan tersebut, tampak bahwa Jan dan Ali sudah 
menguasai bahasa Indonesia dengan baik, begituhalnya dengan Ibu S. sudah 
memahami bahwa para imigran khususnya UMC di Jl. Landak baru sudah 
paham dengan baik bahasa Indonesia. Berbeda dengan salah satu pelanggan 
di warung dimana penjualnya merupakan dua orang imigran dan pembeli 
adalah salah satu masyarakat Makassar mencoba menggunakan bahasa 
Inggris tetapi imigran melakukan alih kode dari B.Ing ke BI 
 
Lokasi : Perintis kemerdekaan 7 (workshop PK 5 UNHAS) 
Makassar 
Topik : Pesan minuman 
ASD : Umur 35 tahun, adalah penutur bahasa bugis, 
pengajar bahasa Inggris 
IDR : Umur 20 tahun, mahasiswa salah satu PTS di 
Makassar, asal Sulawesi Tenggara paham bahasa 
Makassar, Bahasa Indonesia dan Bahasa Inggris 
Sheer : Imigran asal Afganistan, umur 23 tahun berprofesi 
sebagai penjual jus dan es teller 
Muhammad  
Baseer (MB) 
: Imigran asal Afganistan, umur 21 tahun berprofesi 
sebagai pelayan (mixer), membantu Sheer 
 
 
ASD : Excuse me! I want to buy jus Alpukat and es teller!  
(Permisi! Saya mau pesan jus alpukat dan es teller!) 
Sheer : Bungkus, makan? Eating here? 
(Di bungkus? Makan? Makan sini?) 
ASD : Asa, ee!  (aaa, eee) 
MB : Eating here?; (makan sini?) 
ASD :  Eating here!, I am waiting here one minute! Ya! 
(Makan sini!, saya menunggu di sini sebentar! Yah!) 
MB : Wait a minute, I am doing it! 
(tunggu sebentar, saya sementara kerjakan) 
ASD : Alpukat and Es teller yah 
(jus alpukat dan esteler, yah!) 
IDR : How much? 
(berapa harganya?) 
Sheer : Alpukatnya eigth. Estelernya six 
Bu. S : Semoga bisa berangkat cepat. 
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(jus alpukatnya delapan ribu, es-telernya enam ribu) 
ASD : I am waiting here, yah! 
(saya tunggu di sini, yah!) 
MB : Yah 
ASD : Thank you! (terima kasih!) 
Thank you brother, yah (terima kasih saudara, yah!) 
 
Korpus 7: Percakapan Imigran dengan pelanggan 
 
Pada ranah publik, imigran di kota Makassar sudah terbiasa dengan sapaan 
bahasa Indonesia dan juga alih kode bahasa. Berbedahalnya jika percakapan secara 
formal misalnya diwawancarai oleh seseorang maka mereka menggunakan bahasa 
Inggris. Itupun jika penutur dari awal menanyakannya dengan menggunakan 
bahasa Inggris. Sebagaimana beberapa informan yang sempat diwawancarai bahwa 




Keberadaan imigran di Kota Makassar Sulawesi Selatan memberi dampak 
nyata pada penggunaan bahasa baik kepada bahasa Inggris, Bahasa Indonesia, 
bahasa Melayu Makassar, bahasa Makassar maupun kepada bahasa bahasa 
kelompok imigran seperti bahasa Urdu, bahasa Parsi, bahasa Burma dan bahasa 
lainnya. Keberadaan imigran di awal tahun 2014 masih menggunakan bahasa 
Inggris dengan warga kota Makassar, kepada petugas keimigrasian, kepada staff 
IOM, kepada staf UNHCR, dan juga kepada petugas kesehatan serta kepada petugas 
social/ agency dari perwakilan pemerinta kota Makassar. Seiring keberadaan 
Imigran di Kota Makassar maka penggunaan bahasa bahasa Parsi, bahasa Urdu, 
bahasa Burma dan bahasa bahasa lainnya dari bahasa kelompok imigran semakin 
berkurang. Salah satu faktornya karena sebagian kelompok imigran sudah keluar 
beradaptasi dengan masyarakat lainnya di luar Camp, Shelter atau Community 
House. Hal tersebut berdampak secara signifikan pada intentistas penggunaan 
bahasa Melayu Makassar (BMM) yang setiap hari dijadikan sebagai bahasa lingua 
franca bagi masyarakat Sulawesi Selatan. Penggunaan BMM ditandai dengan 
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penambahan –ji, -mi, -toh, -ma, pada kata dasar baik pada kata benda maupun pada 
kata kerja atau kalimat.  
Variasi penggunaan bahasa dari adanya kontak bahasa antara imigran 
dengan masyarakat kota Makassar yaitu adanya penggunaan bahasa Inggris dalam 
ranah formal dan tidak formal yang dapat dijumpai pada percakapan imigran 
dengan staf IOM, teacher, social worker (bagi UMC), dan dalam wawancara 
formal.Sesekali bahasa Inggris digunakan oleh imigran sebagai sapaan kepada 
seseorang yang belum dikenalnya di tempat umum.Hal tersebut mengindikasikan 
bahasa bahasa Inggris merupakan identitas atau symbol bagi masyarakat 
Internasional. Sehingga penggunaan bahasa Inggris bagi kelompok imigran dapat 
diindikasikan sebagai symbol bahwa mereka bukan kelompok imigran illegal tetapi 
merupakan wisatawan. Selain itu bahasa Inggris digunakan sebagai maksud bahwa 
mereka dapat menguasai bahasa Inggris dengan baik sehingga mereka dengan 
mudah beradaptasi dengan masyarakat kelompok akademik yang ada di kota 
Makassar seperti kelompok pelajar dan mahasiswa. 
Penggunaan bahasa Indonesia (BI) dalam interaksi imigran dengan di luar 
kelompok imigran sangat jarang terjadi, dan hal tersebut hanya dapat ditemukan 
dalam komunikasi formal. Sementara dalam melakukan adaptasi dengan 
masyarakat kota Makassar, para kelompok Imigran menggunakan bahasa melayu 
Makassar (BMM) dan Bahasa Makassar (BM).Penggunaan kedua variasi bahasa 
tersebut merupakan upaya adaptasi bahasa. Adaptasi bahasa atau adaptasi 
linguistik antara dua atau lebih komunitas yang berbeda bahasa dan sering 
melakukan kontak bahasa maka akan muncul satu bahasa yang mendominasi atau 
dominan diantara bahasa lainnya. Bahasa dominan tersebut dapat berasal dari 
bahasa penutur atau bahasa mitra tutur atau bahkan di luar dari keduanya, dimana 
bahasa tersebut cenderung pemakainya lebih luas seperti bahasa inggris sebagai 
lingua franca dalam situasi multi budaya atau bahasa nasional seperti pada kasus di 
kota besar di Indonesia atau bahkan bahasa local/ bahasa daerah masyarakat. dalam 
hal ini bahasa yang mendominasi komunikasi di antara kelompok imigran dengan 
warga kota Makassar merupakan bahasa Melayu Makassar (BMM). 
BMM sendiri digunakan oleh penutur bahasa Makassar, penutur bahasa 
Bugis dan penutur bahasa daerah lainnya di kota Makassar sebagai upaya 
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melanjutkan hubungan sosial dan merekatkan keharmonisan di dalam keberagaman 
di kota Makassar. BMM kini dikenal dengan trade malay  atau bahasa pasar. Dari 
data yang dihimpun bahwa penduduk kota Makassar terdapat kurang lebih 17 % 
dari total jumlah penduduk provinsi Sulawesi Selatan, umumnya menggunakan 
BMM sebagai bahasa pengantar dan bahasa sehari-hari yang digunakan dalam 
berkomunikasi antar etnik di Kota Makassar. Persentase pengguna bahasa tersebut 
di luar dari angka masyarakat umum di Kota Makassar yang tergabung sebagai 
kelompok pelajar, pekerja, atau pendatang baru. Bahasa Indonesia (BI) dan bahasa 
Makassar Melayu (BMM) menjadi menjadi bahasa lingua franca-local bagi masyarakat 
yang tergabung dalam kelompok etnis baik penduduk lama, pelajar, pekerja 
maupun pendatang baru tanpa ada ketersinggungan bahasa bahkan  terjadi adaptasi 
linguistik yang dilakukan oleh penutur di luar dari penutur bahasa Indonesia (BI) 
dan bahasa Makassar Melayu (BMM). Begitu juga dengan kelompok imigran yang 
bukan merupakan penutur bahasa Indonesia tetap berupaya menggunakan bahasa 
tersebut dengan variasi BMM. Sebab BMM merupakan bahasa utama digunakan 
oleh masyarakat di kota Makassar. 
Melihat volume imigran tersebut sejak 2014 hingga 2019 berdomisili di 
Makassar tentu setiap harinya berinteraksi dengan masyarakat Kota Makassar. 
Bahasa Inggris dan BMM menjadi bahasa pengantar dalam percakapan, transaksi, 
negosiasi dan interaksi sosial lainnya. Dalam situasi kontak bahasa antara imigran 
dengan masyarakat kota Makassar berdampak pada minimnya penggunaan bahasa 
Imigran itu sendiri. Sementara dari kontak bahasa tersebut juga berdampak pada 
penggunaan BI/ BMM dan Bahasa Inggris baik dalam situasi formal maupun non 
formal. Penggunaan kedua bahasa tersebut sering kita jumpai baik di sekitar tempat 
pengungsian maupun di ranah public. Dari 7 CH dan 1 Shelter sebagai tempat 
observasi dan pengambilan data menunjukkan bahwa BI dan B.Ing sebagai 
pemilihan bahasa dilakukan oleh imigran dan masyarakat Kota Makassar sebagai 
upaya adaptasi bahasa dan upaya melanjutkan komunikasi dengan baik 
 
SIMPULAN  
Bahasa Inggris dan Bahasa Indonesia dengan variasi BMM menjadi bahasa 
pengantar dalam percakapan, transaksi, negosiasi dan interaksi sosial lainnya. Hal 
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tersebut merupakan situasi kontak bahasa anatara bahasa kelompok imigran dengan 
bahasa masyarakat Indonesia yang ada di Kota Makassar. Karena banyaknya variasi 
bahasa yang ada dalam komunikasi sehari hari maka di dalam interaksi kelompok 
imigran ditemukan pilihan bahasa berupa alih kode bahasa (AK). AK terdapat pada 
percakapan bahasa Inggris atau percakapan bahasa Indonesia. Situasi kontak bahasa 
antara imigran dengan masyarakat kota Makassar berdampak pada minimnya 
penggunaan bahasa Imigran itu sendiri. Sementara dari kontak bahasa tersebut juga 
berdampak pada penggunaan BI dan Bing baik dalam situasi formal maupun non 
formal. Penggunaan kedua bahasa tersebut sering kita jumpai baik di sekitar tempat 
pengungsian maupun di ranah public. Dari 7 CH dan 1 Shelter sebagai tempat 
observasi dan pengambilan data menunjukkan bahwa BI/ BMM dan B.Ing sebagai 
pemilihan bahasa dilakukan oleh imigran dengan masyarakat Kota Makassar 
sebagai upaya adaptasi bahasa dan upaya melanjutkan komunikasi dengan baik. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa Bahasa tersebut akan mempengaruhi kepada 
bahasa lainnya yang sedang berkontak bahasa dengan bahasa lain melalui 
penuturnya masing masing atau bahkan hanya berpengaruh kepada salah satunya.   
 
DAFTAR PUSTAKA 
Chaer, A., & Agustina, L. (2004). Sosiolinguistik: perkenalan awal. Retrieved from 
https://books.google.co.id/books?id=ofvVAQAACAAJ. 
 
Danchev, A. (1988). Language contact and language change. Folia Linguistica, 22(1–2), 
37–54. https://doi.org/10.1515/flin.1988.22.1-2.37. 
 
Dörnyei, Z., & Csizér, K. (2005). The effects of intercultural contact and tourism on 
language attitudes and language learning motivation. Journal of Language and 
Social Psychology, 24(4), 327–357. https://doi.org/10.1177/0261927X05281424. 
 
Gobel, Z. (2019). Identity and social conduct in a transient multilingual. JSTOR 
Cambridge University Press, 39(2), 203–240. 
 
Guerini, F. (2014). Language contact, language mixing and identity: The Akan 
spoken by Ghanaian immigrants in northern Italy. International Journal of 
Bilingualism, 18(4), 363–383. https://doi.org/10.1177/1367006913481138. 
 
Husnan, L. E. (2008). Kontak Bahasa Antara Masyarakat Tutur Bahasa Bajo dan 
Mbojo di kabupaten Bima dan Dompu. Mabasan, 2(1). 
 
 
CARAKA, Volume 7, Nomor 1, Edisi Desember 2020 





Matras, Y. (2005). Language contact, language endangerment, and the role of the 
“salvation linguist.” In P. K. Austin (Ed.), Language documentation and description, 
Volume 3. Retrieved from https://core.ac.uk/display/74132965. 
 
Moskowich-Spiegel Fandiño, I. (1995). Language contact and language change: the 
Danes in England. Revista Alicantina de Estudios Ingleses, 8(8), 139–153. 
https://doi.org/10.14198/raei.1995.8.13. 
 
Munandar, A. (2013). Pemakaian Bahasa Jawa Dalam Situasi Kontak Bahasa Di 
Daerah Istimewa Yogyakarta. Humaniora, 25(1), 92–102. 
https://doi.org/10.22146/jh.v25i1.1819. 
 
Nugraha, V. (2015). Pengaruh Kontak Bahasa Masyarakat Desa Majalaya Dengan 
Pendatang dan Penziarah Terhadap Campur Kode. Semantik Jurnal Ilmiah 
Program Studi Pendidikan Bahasa Dan Sastra Indonesia, 55–70. 
 
Rachmah, R. A., & Pestalozzi, Z. E. (2016). HIDUP YANG TERABAIKAN: laporan 
penelitian nasib pengungsi rohingya di indonesia (I. Andarmosoko, ed.). Retrieved 
from file:///D:/IIH UGM/Tugas Sosiolinguistik/suaka-laporan-penelitian-
pengungsi-rohingya-2016-ind.pdf. 
 
Rachmawati, D. (2008). Kontak Bahasa antara Komunitas Tutur Bahasa Sasak di 
Pulau Lombok. Mabasan, 2(1). 
 
Rafsanjani. (2019). IMIGRAN IRAN DI KOTA MAKASSAR Rafsanjani *). 
Eprints.Unm.Ac.Id. Retrieved from http://eprints.unm.ac.id/13687/1/JURNAL 
IMIGRAN IRAN DI KOTA MAKASSAR-.pdf. 
 
Rijal, A. S., & Putri, A. M. J. (2019). Determinants of English as language choice 
among Unaccompanied Migrant Children (UMC) in Makassar, Indonesia. 
International Journal of Humanities and Innovation (IJHI), 2(2), 1–7. 
https://doi.org/10.33750/ijhi.v2i2.36. 
 
Santi, D. O. (2017). UPAYA UNITED NATIONS HIGH COMMISSIONER FOR 
REFUGEES ( UNHCR ) DENGAN MITRANYA DALAM MEMENUHI 
KEBUTUHAN DASAR PENCARI SUAKA DAN PENGUNGSI DI INDONESIA. 
Universitas Katolik Parahyangan. 
 
Thomason, S. G. (2000). Language Contact Sarah G. Thomason University of 
Michigan. Language, 1–20. 
 
Thomason, S. G. (2007). Language Contact and Deliberate Change. Journal of 
Language Contact, 1(1), 41–62. https://doi.org/10.1163/000000007792548387. 
 
Wahyudi, B. (Universitas P., Purba, P. A. (Universitas P., & Susilawati, N. 
(Universitas P. (2017). Pencegahan Potensi Konflik Imigran Dengan Masyarakat 
 
 
CARAKA, Volume 7, Nomor 1, Edisi Desember 2020 




Lokal di Cisarua Kabupaten Bogor. In Universitas Pertahanan, Bogor. 
https://doi.org/10.1192/bjp.111.479.1009-a. 
 
Wijana, I. D. P. (2014). Bahasa, Kekuasaan, dan Resistensinya. Februari, 26(1), 56–64. 
Wijaya, D. P. (2011). BERKENALAN dengan LINGUISTIKI (pp. 1–138). pp. 1–138. 
 
Yohana, N., & Yozani, R. E. (2017). Akomodasi Komunikasi Antarbudaya Imigran 
Ilegal Asal Afganistan Dengan Masyarakat Kota Pekanbaru. Jurnal Komunikasi, 
11(2), 95. https://doi.org/10.21107/ilkom.v11i2.3324. 
 
 
